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The problem addressed in this study is the low level of environmental
awareness among fifth-grade students due to educators’ failure to
diversify teaching models with engaging approaches, strategies, or
activities. This study aims to describe and analyze the effect of a project-
based learning model supplemented with joyful learning on improving
environmental awareness in science education. The method used was a
quasi-experimental design with a non-equivalent control group design.
The sampling technique employed non-probability sampling, specifically
purposive sampling. The population consisted of all 56 fifth-grade
students. The sample comprised students in Class 5A as the experimental
group and students in Class 5B as the control group. Data collection
techniques included tests and non-tests, such as observation sheets and
documentation. Hypothesis testing used simple linear regression, with
the result that Fcalc > Ftab, leading to the conclusion that the project-
based learning model supported by joyful learning has an effect on
students’ environmental awareness in fifth-grade IPAS lessons at the
elementary school level
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PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Perubahan zaman telah memunculkan berbagai persoalan baru di tengah
masyarakat, di mana permasalahan lingkungan hidup dalam beberapa tahun
terakhir menjadi isu yang paling mendapat perhatian secara global. Kerusakan pada
lingkungan alam menyebabkan terganggunya keseimbangan ekosistem dengan
dampak berupa tanah longsor, pencemaran lingkungan, kebakaran, dan berbagai
bencana lain yang semakin memperparah keadaan bumi. Diperlukan berbagai upaya
untuk menekan laju kerusakan lingkungan, salah satunya melalui penumbuhan
kesadaran lingkungan (environmental awareness) yang melibatkan seluruh lapisan
masyarakat, dengan peran utama sektor pendidikan sebagai sarana pembentuk
kepedulian lingkungan.

Kesadaran lingkungan adalah tindakan atau sikap untuk melestarikan
lingkungan berdasarkan tata nilai dari lingkungan itu sendiri dengan filsafat hidup
secara damai dengan alam lingkungannya (Tisnawijaya & Pamulang, 2023).
Pendidikan merupakan salah satu aspek penting yang memiliki peranan pokok
dalam membentuk karakter peduli lingkungan pada generasi muda terutama pada
peserta didik di sekolah dasar. Sekolah Dasar merupakan tingkat pendidikan
pertama, di mana tingkat ini sebagai dasar peserta didik mengenal dan
mengembangkan pengetahuan, keterampilan, maupun karakter dan kesadaran
lingkungan.

Masalah Penelitian

Sayangnya, dalam praktik di lapangan, pembelajaran IPAS masih sering
terjebak pada pendekatan konvensional yang menekankan hafalan konsep. Peserta
didik kurang diberikan kesempatan untuk menghubungkan pengetahuan dengan
realitas lingkungan di sekitar mereka. Kondisi ini berdampak pada rendahnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran serta kurang optimalnya
pengembangan sikap peduli lingkungan. Hasil wawancara dan observasi dengan
wali kelas V mengungkapkan bahwa penyebab rendahnya environmental awareness
adalah pembelajaran yang berpusat pada pendidik dan kurangnya memvariasikan
model pembelajaran dengan pendekatan yang menyenangkan. Pretest awal
menunjukkan persentase environmental awareness kelas VA sebesar 40% dan VB
sebesar 44%, jauh di bawah rata-rata yang diharapkan.

Keadaan Terkini Penelitian

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan dalam meningkatkan
kesadaran lingkungan peserta didik adalah model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL). Model ini mengorganisasikan pelajaran dalam proyek dan
menekankan kepada siswa untuk membangun pengetahuan konten mereka sendiri
serta menunjukkan pemahaman baru melalui berbagai representasi. Pembelajaran
berbasis proyek dikatakan efektif bagi peserta didik dalam meningkatkan kesadaran
lingkungan karena menekankan peserta didik untuk melakukan diskusi kelompok
dan memberikan kesempatan melatih kepercayaan diri untuk mempresentasikan
hasil. Agar model pembelajaran dapat diterapkan secara maksimal, pendidik perlu
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mengolaborasikannya dengan pendekatan Joyful Learning yang menciptakan kelas
yang menyenangkan dan tidak monoton (Barus et al.,, 2022).

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian & Tujuan

Hasil penelitian terdahulu menyatakan penerapan model pembelajaran
Project Based Learning dikombinasikan dengan Joyful Learning dapat menciptakan
pembelajaran yang kontekstual dan menyenangkan sehingga meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik dalam menyelesaikan permasalahan lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project
Based Learning berbantuan Joyful Learning terhadap peningkatan environmental
awareness pembelajaran IPAS di sekolah dasar. Kebaruan terletak pada kombinasi
PjBL dan Joyful Learning yang secara spesifik dikaji dampaknya terhadap
environmental awareness—sebuah variabel yang belum banyak diteliti dalam
konteks SD.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan tipe asosiatif.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu quasi experimental tipe
non-equivalent control group design. Penelitian ini menggunakan kelas kontrol yaitu
kelompok yang diberi perlakuan dengan menerapkan model pembelajaran project
based learning, dan kelas eksperimen yaitu kelompok yang diberi perlakuan dengan
menerapkan model pembelajaran project based learning berbantuan joyfull learning.
Populasi dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V dengan total 56 peserta
didik. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu purposive sampling
yang merupakan teknik pengambilan sampel dari sebuah populasi dengan sebuah
ketentuan atau pertimbangan tertentu. Penelitian ini memiliki sampel total yaitu 56
peserta didik, yang terdiri dari kelas V A yang berjumlah 28 peserta didik sebagai
kelas eksperimen dan V B yang berjumlah 28 peserta didik sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan dua instrumen tes utama untuk menilai pengaruh model
pembelajaran project based learning berbantuan joyfull learning terhadap peningkatan
environmental awareness  peserta didik. Instrumen yang digunakan meliputi tes
environmental awareness berbentuk esai yang disusun berdasarkan lima indikator
environmental awareness menurut UNESCO, (1997) yaitu awareness (kesadaran), knowledge
(pengetahuan), attitudes (sikap), skill (keterampilan), dan participation (partisipasi), serta
lembar observasi aktivitas peserta didik sesuai dengan sintaks model pembelajaran project
based learning. Tes esai tersebut telah melalui proses uji validasi dan uji reliabilitas
menggunakan koefisien Cronbach's Alpha sebesar 0,89 yang menunjukkan tingkat
konsistensi internal yang baik.
HASIL

Sebelum penerapan model pembelajaran, peserta didik diberikan soal pretest
untuk mengukur kemampuan awal peserta didik terkait environmental awareness,
hasil yang di dapati yaitu nilai pretest dengan KTTP 75 dapat diketahui sebanyak 5
peserta didik yang sudah tuntas dan 23 peserta didik yang belum tuntas pada kelas
kontrol. Sedangkan pada kelas eksperimen sebanyak 2 peserta didik yang tuntas dan
26 peserta didik belum tuntas.

Penerapan model pembelajaran berbasis proyek pada pembelajaran IPAS
topik ekosistem untuk peserta didik kelas V mengacu pada sintaks model
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pembelajaran project based learning yang meliputi pengenalan masalah, mendesain
perencanaan proyek, menyusun jadwal proyek, pelaksanaan dan monitoring proyek,
menguji hasil, dan evaluasi (Barus, dkk., 2022). Proyek yang akan dilaksanakan yaitu
membuat poster lingkungan. Berikut merupakan hasil poster buatan peserta didik:

S — ety
Te—— = i

3 s S
IR Y0 SA6ALAW Linguomaan

o~ Aotk Luoe T Seud

MART MENIAGA LINGKUNGAN v h '8 Ao BUNSIN Sompo. \’EAQ :

DENGAW TIDAY MEMARAT A\ A o SR { : 3
PUPGK KMz, ~ M ﬁ ‘ ® LemPotnyn. JAndoN di
nfiaid A Pt ) [ AUL 1L

PUPLK RGANIK UNTUK
% JAGA
; MENIE ey

iy 4

@ AYO MENGURANGT
E E: 7oy, VENGGUNAAN Baral
A I AMeAs KIMIA
nfidni

Gambar 1. Hasil Poster Peserta Didik

Selama proses pembelajaran, peserta didik menunjukkan keaktifan dan
antusiasme dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Pada proses pembelajarannya,
peserta didik tidak hanya sekedar menerima materi saja. Peserta didik diajak untuk
terlibat aktif dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek, sehingga membantu
peserta didik dalam memahami materi.

Selanjutnya, peneliti memberikan posttest kepada peserta didik di akhir kegiatan
pembelajaran, dengan tujuan mengukur peningkatan hasil belajar peserta didik
setelah diberikan diterapkannya model pembelajaran. Berdasarkan nilai hasil
posttest peserta didik dengan KTTP 75, didapati sebanyak 21 peserta didik yang
sudah tuntas dan 7 peserta didik yang belum tuntas pada kelas kontrol.

Sedangkan pada kelas eksperimen sebanyak 23 peserta didik yang tuntas
dan 5 peserta didik belum tuntas.
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Histogram Data Prefest dan Posifest
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Gambar 2. Histogram Data Pretest dan Posttest

Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah di terapkannya model pembelajaran project based
learning di kelas kontrol dan model pembelajaran project based learning berbantuan
joyfull learning di kelas eksperimen.

Setelah diperoleh data nilai dari kelompok kontrol dan eksperimen, langkah
selanjutnya adalah menganalisis nilai setiap indikator environmental awareness
peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berikut adalah persentase nilai
tiap indikator environmental awareness pada nilai pretest dan posttest kelas kontrol
dan kelas eksperimen.
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Gambar 3. Histogram Nilai Tiap Indikator Environmental Awareness

Berdasarkan histogram di atas, dapat dilihat bahwa terdapat peningkatan
environmental awareness pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Peningkatan
ini terlihat dari persentase hasil pretest dan posttest tiap indikator environmental
awareness peserta didik di kelas eksperimen maupun kelas kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran project based learning di kelas
kontrol dan model pembelajaran project based learning berbantuan joyfull learning
di kelas eksperimen berpengaruh positif terhadap peningkatan environmental
awareness pembelajaran IPAS peserta didik kelas V sekolah dasar. Penggunaan
model pembelajaran berbasis proyek membuat poster yang disajikan secara
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menyenangkan mampu meningkatkan kesadaran lingkungan dan keterlibatan aktif
peserta didik (Abrori, dkk., 2025).

Untuk mengetahui besar peningkatan environmental awareness peserta didik
digunakan rumus N-Gain. Adapun tabel berikut menyajikan klasifikasi nilai N-Gain
sebagai perbandingan antara kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 1. Nilai N-Gain Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Rata - Rata N-Gain Kategori

Kelas Kontrol 0,54 Sedang
Kelas Eksperimen 0,60  Sedang
Selisih 0,06

Berdasarkan data pada Tabel 1, nilai rata-rata N-Gain pada kelas kontrol dan
kelas eksperimen menunjukkan terdapat peningkatan environmental awareness
peserta didik setelah diberi perlakuan. Peningkatan environmental awareness
peserta didik kelas kontrol dan kelas eksperimen termasuk ke dalam kategori
sedang.

Selanjutnya, untuk mengetahui besarnya pengaruh perlakuan yang diberikan,
dilakukan perhitungan effect size menggunakan rumus Cohen. Adapun tabel berikut
menyajikan klasifikasi effect size.

Tabel 2. Hasil Effect Size Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen SDpooled d
Mean SD Mean SD
0,548 0,214 0,602 0,218 0,216 0,248

Berdasarkan data pada Tabel 2, diperoleh hasil perhitungan menggunakan
effect size memperoleh hasil sebesar 0,248. Berdasarkan dari kriteria ukuran effect
size yang ditetapkan, maka effect size dapat dikategorikan sedang.

Untuk memperkuat hasil penelitian di atas, digunakan uji regresi linear
sederhana guna mengetahui ada atau tidak pengaruh model project based learning
berbantuan joyfull learning terhadap environmental awareness peserta didik. Hasil
uji regresi linear sederhana disajikan pada tabel berikut.

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana

Konstanta Nilai F Besar Pengaruh
A B Fhitung Ftabel R R Square
12,248 1,003 29,123 4,23 0,726 0,528

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh hasil perhitungan Fhiwung sebesar 29,123 dengan n =
28 dan tingkat signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 diperoleh Fune sebesar 4,23
sehingga Fhiwung > Frabel. Kesimpulan dari perhitungan regresi linear sederhana adalah
H, ditolak H. artinya signifikan terdapat pengaruh model project based learning
berbantuan joyfull learning terhadap environmental awareness peserta didik kelas V
sekolah dasar.

PEMBAHASAN
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran project based
learning berbantuan joyfull learning berpengaruh positif terhadap peningkatan
environmental awareness pembelajaran IPAS peserta didik kelas V sekolah dasar.
Penggunaan model pembelajaran berbasis proyek yang disajikan secara
menyenangkan mampu meningkatkan kesadaran lingkungan dan keterlibatan aktif
peserta didik. Hal ini sejalan dengan penelitian Tri Susanti & Sulistya Wardani,
(2024) dan (Abrori, dkk., 2025) bahwa penerapan model pembelajaran project
based learning berbantuan joyfull learning menciptakan lingkungan belajar yang
lebih menyenangkan, sehingga mampu meningkatkan kesadaran lingkungan peserta
didik. Penerapan model project based learning pada pembelajaran IPA menjadikan
keaktifan peserta didik meningkat (Nur Hidayah, 2023).

Hasil keterlaksanaan pembelajaran menunjukkan bahwa penggunaan model
project based learning yang dipadukan dengan pendekatan joyfull learning tidak
hanya menerima materi pembelajaran, tetapi juga terlibat secara aktif dalam
kegiatan proyek yang dikemas dalam suasana belajar yang menyenangkan.
Keterlibatan ini membantu peserta didik untuk lebih memahami materi IPAS yang
berkaitan dengan isu-isu lingkungan serta menumbuhkan kesadaran terhadap
pentingnya menjaga lingkungan. Hal ini sejalan dengan pendapat Fatmawati,
(2023)bahwa model project based learning memberikan peluang kepada peserta
didik untuk lebih kolaboratif dengan terlibat secara aktif menyelesaikan proyek-
proyek secara mandiri dan bekerja sama dalam mengintegrasikan masalah yang
nyata dan praktis. Sejalan juga dengan temuan Mawaddah & Ratna Muchlisa, (2025)
yang menyatakan bahwa aktivitas proyek memberikan pengalaman belajar yang
nyata dan berharga, sehingga secara signifikan mampu meningkatkan kesadaran
lingkungan peserta didik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran project based learning berbantuan joyfull
learning terhadap environmental awareness peserta didik kelas V sekolah dasar.
Environmental awareness peserta didik mengalami peningkatan dilihat dari
peningkatan nilai rata-rata pretest 57,42 dan posttest 81,92. Hasil uji hipotesis
menggunakan regresi linear sederhana diperoleh Friung sebesar 29,123 dan Fapel
sebesar 4,23 sehingga Fhitung > Frabet maka Ha diterima.
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